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ABSTRACT

The people in TNS sub-district are the evacuation areas of 16 villages from the Teon Nila Serua Island,
where each household is given an area of two hectares or 20.000 m? to be managed into agricultural land
and settlements. The total area of TNS sub-district is 24.208 km? with a population of 14,354 people, and
area of idle land is 290 hectares. The problem of this research is what factors affect the use of idle land in
TNS District, Central Maluku. The method used in data collection is interview and questionnaire which
are given to productive farmers during the Covid-19 pandemic as interviewee, while the data analysis
method using multiple linear regression with the results obtained. The dummy variables of farmer
profession, capital, technology and the dummy of the division of labor have a positive effect on the use of
idle land during the Covid 19 pandemic, in TNS sub-district, Central Maluku. Beside that, the use of idle
land and production yields is increased from before.
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ABSTRAK

Masyarakat Kecamatan TNS merupakan daerah evakuasi 16 negeri/desa dari Pulau Teon Nila Serua,
dimana setiap kepala keluarga diberikan luas lahan sebesar dua hektar atau 20.000 m? untuk dikelola
menjadi lahan pertanian dan pemukiman masyarakat. Luas lahan secara keseluruhan Kecamatan TNS
sebesar 24,28 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 14.354 jiwa, luas lahan yang belum digunakan
sebesar 290 hektar. Permasalahan penelitian ini adalah faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
pemanfaatan lahan tidur di Kecamatan TNS Maluku Tengah. Metode pengumpulan data yaitu
interview/kuisioner yang diberikan kepada petani yang produktif dimasa pandemi Covid 19 sebagai
narasumber dan metode analisa data mengunakan regresi linier berganda dengan hasil yang diperoleh.
Varibel dummy profesi utama sebagai petani, modal, teknologi dan dummy adanya pembagian kerja
berpengaruh positif terhadap pemanfaatan lahan tidur dimasa pandemi Covid 19 Kecamatan TNS Maluku
Tengah. Selain itu, pemanfaatan lahan tidur dan hasil produksi menjadi meningkat dari sebelumnya.

Kata kunci: Luas lahan, petani, teknologi, pembagian kerja, lahan tidur
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PENDAHULUAN

Pertanian sangat penting sebagai tulang punggung perekonomian nasional, terbukti
tidak hanya pada kondisi normal tetapi terlebih pada masa krisis berupa pandemi covid
19. Cara mengatasi krisis yang terjadi pemanfaatan lahan tada hujan atau lahan tidur
milik masyarakat. Lahan tidur adalah lahan pertanian yang tidak diusahkan selama lebih
dari dua tahun dan sehingga menghasilkan tanaman. Sebuah lahan pertanian yang tidak
lagi produktif akan ditinggakan sehingga menjadi lahan tidur. Lahan tidur biasanya
hanya mengandalakan air dan hujan atau dapat disebut dengan teknik sistem tada hujan
(Basri, 2016). Lahan tidur tidak lebih dari dua tahun lahan yang tidak diusahakan untuk
pertanian produktif ini dijumpai diKecamatan TNS Maluku Tengah. Pada Kecamatan
ini luas lahan yang belum digunakan sebesar 290 hektar.

Masyarakat Kecamatan TNS merupakan daerah evakuasi tahun 1978 meliputi 16
negeri/desa dari pulau teon nila serua dan transmigrasi adalah desa nakupiah. Setiap
kepala keluarga diberikan luas lahan sebesar dua hektar atau 20.000 m? untuk dikelola
menjadi lahan pertanian dan pemukiman masyarakat. Luas lahan secara keseluruhan
Kecamatan TNS sebesar 24,28 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 14.354 jiwa.

Masyarakat Kecamatan TNS memanfaatkan lahan untuk pertanian dan pemukiman
penduduk, perkantoran pemerintahan negeri, dan pendidikan. Pemanfaatan lahan untuk
kebutuhan pertanian berupa jenis-jenis tanaman pangan, sayur-sayuran, buah-buahan
dan jenis tanaman umur panjang untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Hasil produksi
pangan dari Kecamatan TNS cukup besar itu dapat dilihat sumber data pada statistik
Maluku Tengah dalam angkah dan Kecamatan TNS dalam angka.

Adanya pandemi covid 19 dari bulan april 2020 membuat semua ekonomi nasional
dan ekonomi keluarga menjadi merosot. Pendapatan menurun, akses kemana-mana
terbatas dikarenakan harus melakukan distensing, pembatasan skala besar ini
memungkin harus di rumah saja dan tidak bisa beraktivitas diluar rumah sehingga
terhindar dari virus covid 19. Masyarakat harus di rumah dan melakukan semua
aktivitas di rumah saja, membuat masyarakat Kecamatan TNS dalam hal ini petani
harus memanfaatkan lahan tidur miliknya untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup dan
bisa diproduksi untuk dipasarkan.

Dampak covid 19 saat ini mempengaruhi berkembangnya kebutuhan masyarakat,
menuntut masyarakat memperhatikan perubahan yang terjadi sebagai berubahnya pola
pikir manusia yang terus berkembang. Bidang ekonomi menjadi pusat masyarakat untuk
berkembang, permasalahan ekonomi masyarakat tidak seimbang antara pendapatan dan
pengeluaran ekonomi keluarga. Oleh karena itu, masyarakat TNS harus memanfaatkan
lahan tidur yang ada disekitar pemukiman untuk dikelola menjadi lahan produktif agar
menghasilkan tanaman produktif akan kebutuhan keluarga terpenuhi. Masyarakat
(Petani) Kecamatan TNS harus kreatif dan inovarif melihat tantangan dan dampak
perubahan ekonomi. Luas lahan tidur sebesar 290 hektar di Kecamatan TNS yang tidak
digunakan untuk tanaman produktif, merupakan tantangan bagi masyarakat untuk
mengelola lahan yang tidak produktif tersebut menjadi lahan produktif di masa pendemi
covid 19.

Dari uraian di atas maka penulis merumuskan permasalahan yang harus dibahas
lebih lanjut dalam penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi pemanfaatan lahan
tidur dimasa pendemi covid 19 di Kecamatan TNS Maluku Tengah. Melalui penelitian
ini dapat memberikan solusi dan manfaat bagi petani Kecamatan TNS Maluku Tengah.
Lahan tidur yang kurang dimaksimalkan penggunaannya di Kecamatan TNS Maluku
Tengah menjadi masalah yang sangat urgen dan diangkat menjadi topik dalam
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penelitian ini. Pemanfaatan lahan tidur yang dikembangkan adalah dengan
memanfaatkan petani dan memberikan edukasi agar mereka dapat mengembangkan
lahan tidur sehingga menghasilkan hasil produksi dari penggarapan lahan tidur di
Kecamatan TNS Maluku Tengah. Penelitian terkait pemanfaatan lahan tidur sudah
pernah dilakukan yaitu penelitian (Pelokilla et al., 2008; Rumagit & Memah, 2018;
Sakinah et al., 2017). Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya hanya
fokus pada pemanfaatan lahan tidur, sedangkan dalam penelitian ini, peneliti mencoba
mengembangkan teori yang ada dalam penelitian sebelumnya dan menerapkannya pada
kondisi saat ini, terutama dalam masa pandemi Covid 19.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian terapan
dengan mengunakan desain penelitian deskriptif yaitu kegiatan pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penyajian data secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan suatu persoalan atau menguji hipotesis. Penelitian ini berfungsi untuk
mencari solusi tentang pemanfaatan lahan tidur milik masyarakat keecamatan TNS dan
tujuanya adalah pemecahan masalah tersebut sehingga dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan keluarga maupun kelompok.

Sumber data penelitian ini diperoleh dari berbagai subjek dan objek sehingga data
dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan idikator penelitian ini. Sumber data diperoleh
melalui para petani, unit pertanian Kecamatan TN Maluku Tengah, kantor camat
Kecamatan TNS. Teknik pengumpulan data digunakan adalah:

e Metode suvey metode ini dapat dilakukan terhadap populasi besar ataupun kecil data
yang diteliti lebih lanjut hanya sampe dari populasi. Metode survei dilakukan di
lahan tidur milik masyarakat sudah dimanfaatkan dan belum dimanfaatkan.

e Metode wawancara, metode ini penulis memberikan angket kepada petani sehingga
mendapat mengetahui informasi secara tertulis.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan metode
Disproporsionate random sampling. Arikunto (2013:174) berpendapat bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel penelitian ini diambil
sebagian dari populasi lahan tidur Kecamatan TNS, dikarenakan jumlah desa/negeri
Kecamatan TNS ada 16 negeri dengan jumlah jiwa 14.987 jiwa serta jumlah petani
sebanyak 2.598 jiwa, maka peneliti mengunakan sampel sebanyak 100 petani dari total
keseluruhan sampel digunakan melalui perhitungan sampel (2000).

Jumlah sampel

= hesa

ELayeni

" Trana
Jerili
Watludan

Lesluruh

Gambar 1. Proporsi Jumlah Sampel Penelitian
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Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi linear berganda. Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungaan variabel
independen (luas lahan, dummy profesi petani, modal, kemajuan teknologi, dummy
pembagian kerja dan skala produksi) terhadap variabel dependen (pemanfaatan lahan
tidur dimasa pandemi covid 19 Kecamatan TNS Maluku Tengah).

Model persamaan matematika yang digunakan berdasarkan variabel-variabel
dimasukan dalam penelitian dapat diformulasikan sebagai berikut:

Y = f(X1,X2,X3, X4,X5 1)
Y =00+ a1X1+a2D2 + a3Xs+ a4X4 +a5Xs 2
Dimana:
Y = Pemanfaatan Lahan Tidur dimasa pendemi covid 19 di Kecamatan
TNS Maluku Tengah (Ha)
X1 = Luas Lahan (Ha)
D2 = Dummy Profesi utama sebagai Petani (1 untuk petani, dan 0 untuk non
petani)
X3 = Kemajuan Teknologi (skala likert)
X4 = Modal (Rp)
Xs = Dummy Pembagian kerja (1 jika ada pembagian kerja, 0 jika tidak ada
pembagian kerja)
Xe = Skala Produksi (Skala likert)
0o = Konstanta
01,012,013, 04 = KoefisienRegresi
e = error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luas Lahan dan Penggunaannya di Kecamatan TNS Maluku Tengah

Kecamatan TNS berada pada pemerintahan kabupaten Maluku Tengah dengan ibu
kota kabupaten adalah Masohi, dan ibu kota Kecamatan TNS adalah desa Layeni.
Kecamatan TNS memiliki 16 desa dengan luas wilayah 25,83 Km?, jumlah penduduk
sebanyak 14.987 jiwa, luas masing-masing negeri dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai
berikut:

Kuralela; 1.42

Nakupiah; 2.53 Kokroman; 1

Waru; 3.1

Ameth; 0.88
Layeni; 2.15

Jerii; 1.5 Silfluru; 1

Lesluruh; 1.2 Wotai; 1.13

Watludan; 1.85

Trana; 1.1 Bumei; 1

Gambar 2. Luas Lahan Kecamatan TNS setiap desa/negeri
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Luas lahan menurut penggunaannya diKecamatan TNS pada gambar 3 meliputi
luas lahan yang sudah digunakan dan belum digunakan. Lahan perkebunan luasnya
sebesar 1.108,5(ha) atau 44%, Lahan ladang seluas 756,6(ha) atau 30%, pekarangan
seluas 239(ha) atau 9%, bangunan lain seluas 95(ha) atau 11%, hutan rakyat 0%, luas
lahan untuk lain-lain mencapai 2% atau 39(ha), dan luas lahan yang belum digunakan
mecapai 290(ha) atau 11%. Luas lahan yang belum terpakai merupakan lahan tidur yang
belum digunakan oleh masyarakat sebagai pemilik lahan.

Luas lahan (ha)
M Ladang

11% M Perkebunan

4% 2%
9%

M Hutan Rakyat
® Pekarangan
1)
0% M Bangunan Lain

M Lain-lain

Lahan belum
digunakan

Gambar 3. Luas Lahan menurut penggunaan (Ha)

Jumlah respoden menurut jenjang umur

6%

m25-35
W 36- 45
H46- 55

W 56- 65 ke atas

Gambar 4. Responden menurut jenis umur

Umur respoden berkisar antara 25 - 65 keatas, umur 25-35 tahun sebanyak 6%
atau 6 orang, umur 36-46 tahun sebanyak 29 % atau 29 orang, umur 46-55 tahun
sebanyak 40% atau 40 orang dan umur 56-65 keatas sebanyak 25% atau 25 orang.
Adapun rata-rata tingkat pendidikan responden adalah SD/SR, SMP dan SMA seperti
terlihat pada Gambar 5 mengenai tingkat pendidikan responden di bawah ini. Jumlah
responden dengan tingkat pedidikan SD sebesar 57%, tingkat pendidikan SMP sebesar
30% dan tingkat pendidikan SMA 13%.
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Tingkat pendidikan = SMA
u SMP

SD

Gambar 5. Tingkat Pendidikan Responden

Pemanfaatan Lahan Tidur dimasa pandemic Covid 19 Kecamatan TNS Maluku
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Gambar 6. luas panen dan produksi bahan makanan
Luas lahan pangan pada Gambar 6 menunjukkan bahwa luas panen jangung
sebesar 24,22 (ha) dengan produksi sebanyak 47,45 ton, luas panen ubi jalar sebesar
22,32 (ha) dengan produksi sebesar 140,1 ton, ubi kayu memiliki luas panen 3,07 (ha)
dengan produksi 9,74 ton, kacang tanah memiliki luas 3,37 (ha) dengan produksi
sebesar 2 Ton, talas memiliki luas panen 1,37 (ha) dengan produksi 2,74 ton dan padi
dengan luas lahan sebesar 0,2 (ha) mengalami gagal panen tahun 2020.

Labu Kuning
Tomat

Kacang Panjang
Ketimun

—
[
"
A
h
F
g
Petsay : ® Produksi

(ton)

0 2 4 6

Gambar 7. Luas lahan menurut jenis sayuran
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Luas lahan pada tanaman sayur-sayuran terlihat pada Gambar 7 yaitu petsai
memiliki luas lahan sebesar 0,58(ha) dengan produksi sebanyak 2,4 ton, terong
memiliki luas lahan 2,64 (ha) dengan produksi 4 ton, ketimun memiliki luas lahan
0,61(ha) dengan hasil produksi 1,1 ton, bayam memiliki luas lahan 0,27(ha) dengan
produksi 0,28 ton, kacang panjang memiliki luas 027(ha) dan menghasilkan produksi
sebesar 0,1 ton, cabe memiliki luas panen sebesar 0,75(ha) dengan jumlah produksi 0,6
ton, labu siam memiliki produksi sebanyak 0,74 ton, dan labu kuning mampu
berproduksi sebanyak 2 ton.

Luas lahan (ha)

B Pisang

B Jeruk

Gambar 8. Luas lahan menurut jenis tanaman buah-buahan

Luas lahan tanaman buah-buahan menurut jenisnya seperti buah pisang dengan
luas lahan sebesar 81% atau 1,06(ha), jeruk luas lahannya 19% atau 0,25(ha), jenis
buah-buahan ini belum berproduksi, di tanam pada bulan september 2020 anakan pisang
sebanyak 225 pohon dan anakan jeruk ditanam pada bulan november 2020 sebanyak
130 pohon.

Luas Lahan (ha)

B Kelapa

B Pala

Gambar 9. Luas lahan menurut jenis tanaman umur panjang
Luas lahan tanaman umur panjang menurut jenis terlihat bahwa luas lahan
tanaman kelapa sebesar 47% atau 0,1139(ha) dan tanaman pala luas lahan sebesar 53%
atau 0,1250(ha). Jenis tanaman ini belum berproduksi, kelapan ditanam pada bulan april
2020 sebanyak 230 pohon, pala ditanam pada bulan juni 2020 dan januari 2021
sebanyak 55 pohon.
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Gambar 10. luas lahan hasil penelitian
Luas lahan sebelum dan sesudah penelitin diperoleh adalah luas lahan tidur yang
belum terpakai sebesar 290 hektar, dan luas lahan hasil pemanfaatan lahan tidur dimasa
pandemi covid 19 sebesar 63 hektar dengan asumsi bahwa sisa luas lahan yang belum
terpakai saat ini adalah sebesar 227 hektar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 10 di atas.

b. Kelompok Petani

M Nakupia
M Kokroman
® Mesa

m Ameth

Kelompok Tani

m Lesluruh
o Layeni
m Silfluruh
B Bumei
% W Usliapan
o Jerili
m Wotai
Waru
Isu

Trana
Kuralela
Watludan

Gambar 11. Jumlah kelompok tani Kecamatan TNS

Pada gambar 10 kelompok tani pada Kecamatan TNS berjumlah 83 kelompok
dengan jumlah jiwa dalam kelompok sebanyak 1509 orang. Kelompok tani yang
terbanyak ada di negeri Isu 15% atau 14 kelompok tani, negeri Waru 13% atau 12
kelompok tani, negeri Watludan 12% atau 11 kelompok, negeri wotay 10% atau 9
kelompok, negeri Nakupia, Mesa, Bumei, Usliapan, Jerili masing-masing 5% atau 5
kelompok tani, negeri Trana, Lesluruh masing-masing 4% atau 4 kelompok tani, negeri
Kokoroman, Ameth dan Layeni sebanyak 3% atau 3 kelompok tani, dan negeri Kuralele
2% atau 2 kelompok tani.
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c. Teknologi

Peralatan modern
Ameth
Usliapan B Hand Spreyer
Jerili & Con Sheller
Mesa B Cultivator
Nakupia g— B Hand Traktor
0 1 2 3

Gambar 12. Jenis peralatan modern menurut negeri
Peralatan modern pada gambar 11 terlihat petani di negeri Nakupia, watludan, dan
negeri mesa memiliki masing-masing satu buah hand traktor, negeri layeni, mesa,
nakupia masing-masing memiliki dua buah cultivator, negeri Jerili, Kuralele, Usliapan,
Lesluruh, Ameth, dan Waru memilki masing-masing satu con sheller, negeri Nakupiah
memiliki 2 buah hand spreyer

30 ?
S

20
10 -/ )
E()) "l/ LI M Modern
g r,‘.‘l M Tradisional
3] c o —
= 5 € =
S C 3
= - -
b
=

Lesluruh

Gambar 13. Penggunaan peralatan modern dan tradisional
Gambar 13 menunjukkan bahwa petani di setiap negeri rata-rata menggunakan
peralatan modern dan tradisional. Negeri Nakupia penggunaan peralatan modern
sebanyak 17 petani, negeri Wotay, Layeni, Trana, Jerili, Lesluruh hanya satu orang
petani yang menggunakan peralatan modern.

d. Modal

Penggunaan modal menurut negeri jumlah petani delapan negeri menggunakan
modal mulai dari Rp.10 ribu - Rp.100 ribu sebanyak 19 orang, di Negeri Nakupia
sebanyak 13 orang. Petani dengan modal Rp.200 ribu — 1 juta yaitu 8 orang petani
dinegeri Wotay, Mesa dan Trana, dan sejumlah 11 orang di Negeri Watlu dan 7 orang di
Lesluruh dan Negeri Jerili 3 orang. Petani dengan modal 2 juta sampai + 10 juta
terdapat pada petani di negeri Jerili dan Layeni
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Gambar 14. Penggunaan modal menurut negeri

e. Pembagian Kerja

Pembagian kerja petani sesuai dengan kebutuhan penggunaan waktu dan jumlah
tenaga Kkerja yang dilibatkan dalam produktivitas pemanfaatan lahan tidur. Penggunaan
jumlah tenaga kerja sebanyak 10-20 orang tersebar di Negeri Nakupia 27 petani, Layeni
14 petani, Wotay 14 petani, Trana 13 petani, Mesa 11 petani, Lesluruh 8 petani, Watlu
sebanyak 7 petani dan Negeri Jerili 3 petani. Sedangkan jumlah tenaga kerja sebanyak
21-40 orang meliputi negeri Jerili, Layeni dan Nakupia masing-masing 1 petani.

30
25
20 H10-20
15
H21-40
10 -
5_
0_
2 335 & 2% S
(4] — == = pa
22252753
STk g

Gambar 15. Pembagian kerja

f. Skala Produksi

Gambar skala produksi pangan selama setahun dimasa pandemi covid 19
pemanfaatan lahan tidur Kecamatan TNS Maluku Tengah produksi pangan berupa
produksi jagung sebesar 258 ton, ubi jalar 130 ton, ubi kayu 9 ton, kacang tanah 6 ton,
talas 3 ton, jahe 0,13 ton dan padi belum produksi. Selanjutnya skala produksi jenis
sayur-sayuran mencapai 10,42ton meliputi petsay 2,4 ton, terong 2 ton, ketimun 1,1 ton,
bayam 0,28 ton, kacang panjang 0,1 ton, labu siam 0,74 ton, labu kuning 1,2 ton dan
tomat dalam proses produksi. Hal ini dilihat pada Gambar 16 dibawabh ini.
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Gambar 16. Skala produksi pangan

Adapun factor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan lahan tidur di analisis

dengan menggunakan regresi linier berganda dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Koefisien Standar Eror T hitung Prob. t
(Constant) -11,799 1,488 -7,929 ,000*
Luas Lahan -1,379 ,607 -2,270 ,026*
Petani ,985 ,049 20,089 ,000*
Teknologi 7,375 ,708 10,423 ,000*
Modal 1,003 ,001 1431,979 ,000*
Pembagian Kerja 1,112 ,052 21,465 ,000*
Skala Produksi -,522 ,038 -13,592 ,000*

Keterangan: * signifikan pada taraf 5%
Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Analisa regresi berganda diperoleh hasil sebagai berikut;
LnY =-11,799 + (-1,379)LnX; + 0,985LnX;, + 7,375LnX3z + 1,003LnXs + 1,112L.nXs +
(-0,522) Ln Xe.

a.

b.

X1 luas lahan secara negatif dalam mempengaruhi pemanfaatan lahan tidur dimasa
pandemi covid 19 Kecamatan TNS maluku Tengah.
Xo Petani secara positif mempengaruhi pemanfaatan lahan tidur dimasa pandemi
covid 19 Kecamatan TNS maluku Tengah
Xz Teknologi secara positif mempengaruhi pemanfaatan lahan tidur dimasa pandemi
covid 19 Kecamatan TNS maluku Tengah.
X4 Modal secara positif mempengaruhi pemanfaatan lahan tidur dimasa pandemi
covid 19 Kecamatan TNS maluku Tengah.
Xs Pembagian Kerja secara positif mempengaruhi pemanfaatan lahan tidur dimasa
pandemi covid 19 Kecamatan TNS maluku Tengah.
Xe Skala Produksi secara negatif mempengaruhi pemanfaatan lahan tidur dimasa
pandemi covid 19 Kecamatan TNS maluku Tengah

Lahan merupakan sumber daya alam yang potensial bagi pembangunan pertanian.

Selain sebagai tempat hidup dan tempat mencari nafkah, lahan juga diperlukan dalam
hampir semua sektor pembangunan seperti sektor pertanian, industri, pertambangan, dan
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lain-lain. Menurut (Arsyad et al., 2014; Asharil et al., 2016; Iskandar & Nurtilawati,
2019; Khairunnisa, 2018; Setiawan, 2017; Yulida, 2012), pengertian Lahan adalah
bagian dari bentang permukaan bumi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, baik lahan
yang sudah dikelola maupun lahan yang belum dikelola. Luas lahan berpengaruh negatif
terhadap pemanfaatan lahan tidur dimana petani yang sudah memiliki lahan pertanian
sendiri. Sebagian besar tidak memanfaatkan lahan tidur yang diberikan oleh pemerintah.
Selama masa pandemi covid-19 ini petani dengan luas lahan yang lebih luas cenderung
memanfaatkan lahannya sendiri. Penulis menemukan beberapa hal yang menyebabkan
lahan tidur milik petani belum digunakan atau dimanfaatkan secara menyeluruh di
Kecamatan TNS, yaitu:
a. Pemilik lahan tidak berada ditempat atau pemilik lahan tinggal di tempat lain,
b. Pemilik lahan belum mampu menggarap lahan dikarenakan kebutuhan peralatan dan
modal terbatas.
c. Pemilik lahan menggunakan lahan orang lain (sewa lahan) atau izin penggunaan
lahan dikarenakan lahan adalah milik orang tua/keluarga, jenis tanah.
Selain itu, terdapat petani yang menggunakan lahan orang lain untuk produksi pertanian
alasannya karena ada jenis tanaman yang tidak bisa di tanaman dan di produksi pada
lahan milik sendiri dikarenakan tanahnya kurang bagus sehingga pemilik lahan atau
petani mencari lahan lain serta jenis tanahnya bisa digunakan untuk menamam tanaman
pangan, tanaman sayuran dan jenis tanaman umur pajang.

Selain faktor lahan, pemanfaatan lahan tidur juga diperngaruhi oleh dummy
profesi sebagai petani. Petani adalah orang yang bergerak dan melakukan kegiatannya
dibidang pertanian. Petani memegang peranan penting dalam proses pertumbuhan
ekonomi karena petani berkaitan dengan faktor pertumbuhan ekonomi pangan, selain
petani, modal, teknologi dan pembagian kerja juga merupakan faktor yang akan
membantu produktifitas pertumbuhan ekonomi. Petani diberi pengetahuan tentang
pertanian baik dalam bentuk pelatihan ataupun sosialisi sehingga petani dapat
menerapkan pengetahuan diberikan melalui pemanfaatan lahan sementara digarapnya
sehingga menghasilkan produktifitas pangan akan meningakat apabila para petani
memperhatikan teknologi usaha tani yang sudah diterapkan dari dinas pertanian maluku
tengah.

Dummy profesi sebagai petani berdampak positif dalam pemanfaatan lahan tidur
di Kecamatan TNS. Selama masa pandemi covid-19 ini, harga komoditas pertanian
cenderung meningkat, sehingga meningkatkan pemanfaatan lahan tidur di Kecamatan
TNS. Petani yang ada di Kecamatan TNS pada umumnya sudah bergabung dalam
organisasi kelompok tani yang dibina dan diasuh oleh dinas pertanian Maluku Tengah.
Kelompok usaha tani yang ada diKecamatan TNS berjumlah 83 kelompok tani. Para
petani semuaya sudah dibekali pengetahuan tentang pertanian meliputi, cara tanam
jagung, ubi jalar, ubi kayu, kacang tanah, cara pemupukan, jarak tanam jagung, ubi
jalar, ubi kayu, kacang tanah, cara pembibitan jagung, ubi jalar, kacang tanah. Peneliti
berpendapat bahwa petani seharusnya lebih memperhatikan teknologi usaha tani dalam
penerapannya dilahan sehingga dapat meningkatkan produksi dan kualitas produksinya,
dengan adanya petani maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat melalui
pemanfaatan lahan tidur.

Kemajuan Teknologi Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor penting dalam
proses pertumbuhan ekonomi. (Hendayana, 2013) menyebutkan bahwa teknologi
merupakan suatu kumpulan alat, aturan dan juga prosedur yang merupakan penerapan
dari sebuah pengetahuan ilmiah terhadap sebuah pekerjaan tertentu dalam suatu kondisi
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yang dapat memungkinkan terjadinya pengulangan. Dengan adanya teknologi maka
diharapkan akan dapat meningkatkan hasil pertanian, serta memudahkan bagi para
petani untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Adanya kemajuan teknologi
berdampak positif terhadap pemanfaatan lahan tidur dimana petani yang sudah memiliki
alat yang modern cenderung akan mengusahakan lahan tidur tsrebut untuk
meningkatkan pendapatannya. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Rumagit & Memah,
2018; Sakinah et al., 2017) yang menunjukkan bahwa adanya teknologi modern akan
meningkatkan penggunaan lahan tidur. Akan tetapi teknologi di beberapa desa mungkin
masih belum digunakan secara merata, dan belum sesuai untuk diterapkan secara
keseluruhan, karena masih harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti kondisi
alam, tenaga ahli yang mengoperasikan peralatan, serta pengetahuan masyarakat tentang
alat teknologi pertanian.

Modal merupakan suatu yang tidak bisa dipisahkan dalam berbisnis atau berusaha,
berinvenstasi, dan berbagai aktivitas lain yang memiliki tujuan untuk memperoleh
keuntungan maupun penghasilan. Atau dapat dikatakan modal adalah sekumpulan uang
atau barang yang bisa digunakan untuk dasar dalam melakukan suatu pekerjaan atau
usaha. Modal yang dikeluarkan petani untuk biaya produksi meliputi beli bibit, beli
pupuk, dan biaya tenaga kerja meliputi pembersiahan lahan, penanaman, pemupukan,
penyemprotan, pemanenan. Modal yang dikeluarkan oleh petani mulai dari Rp 10.000,-
sampai Rp 10.000.000,-. Modal juga memiliki pengaruh yang positif terhadap
pemanfaatan lahan tidur di TNS. Khususnya di masa pandemi covid-19 ini, usahatani
perlu didukung permodalan yang memadai. Adanya Modal yang besar tentu akan
mempermudah petani untuk mengelola lahan tersebut (Insyafiah & Wardhani, 2014).

Pembagian kerja berarti membagi pekerjaan yang diperlukan untuk menghasilkan
produk menjadi sejumlah tugas yang berbeda dan dilakukan oleh pekerja yang berbeda.
Dengan demikian masing-masing individu memiliki pekerjaan yang unik namun saling
berkaitan. Pembagian kerja yang dibuat peneliti sesuai dengan indikator dalam
penelitian ini meliputi tenaga kerja pada pembersihan lahan, alokasi waktu, tenaga kerja
waktu penanaman, tenaga kerja penyemprotan, tenaga kerja waktu panen. Variabel
pembagian kerja dibuat dalam bentuk dummy yaitu adanya pembagian kera atau tidak.
Adanya pembagian kerja ternyata memberikan pengaruh positif terhadap penggunaan
lahan tidur di Kabupaten TNS. Selama masa pandemic covid-19, pembagian Kkerja
usahatani tidak jauh berbeda dengan sebelum pandemi. Adapun variabel skala produksi
memberikan pengaruh yang negatif terhadap penggunaan lahan tidur dimana skala
produksi yang meningkat akan mengurangi penggunaan lahan tidur di Kabupaten TNS.
Petani dengan skala produksi yang tinggi tentu kurang tertarik untuk memanfaatkan
lahan tidur tersebut dibandingkan dengan petani yang memiliki skala usaha yang lebih
rendah.

KESIMPULAN

Faktor luas lahan, keikutsertaan petani dalam kelompok, faktor teknologi, faktor
modal, faktor pembagaian kerja, faktor skala produksi, mempengaruhi pemanfaatan
lahan tidur dimasa pendemi covid 19 di Kecamatan TNS Maluku Tengah. Luas lahan
tidur Kecamatan TNS sebesar 290 (ha) dan luas lahan yang dimanfaatkan dimasa
pandemi covid 19 sebesar 63(ha). Petani di Kecamatan TNS pada umumnya sudah ada
dalam kelompok tani dan dibekali dengan pengetahuan tentang tanaman pertanian.
Petani Kecamatan TNS masih menggunakan peralatan tradisional untuk mengarap
lahan, namun ada petani juga yang menggunakan peralatan modern untuk mengarap
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lahan serta tenaga kerja. Oleh karena, pemanfaatan lahan tidur di Kecmatan TNS perlu
ditingkatkan lagi dengan meningkatkan modal petani.
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